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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi, inflasi,
kebutuhan hidup layak secara parsial dan simultan terhadap Upah Minimum Provinsi di
Pulau Kalimantan tahun 2010-2019. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder
yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda data panel dengan program Eviews. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Upah Minimum Provinsi di Pulau Kalimantan, inflasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Upah Minimum Provinsi di Pulau Kalimantan, kebutuhan
hidup layak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Upah Minimum Provinsi di Pulau
Kalimantan serta kebutuhan hidup layak menjadi faktor yang paling dominan mempengaruhi
upah minimum provinsi di Pulau Kalimantan dan hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pertumbuhan ekonomi, inflasi dan kebutuhan hidup layak secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh terhadap Upah Minimum Provinsi di Pulau Kalimantan.

Kata Kunci : Upah Minimum Provinsi, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Kebutuhan
Hidup Layak.

ABSTRACK

This study aims to analyze the effect of the variables of economic growth, inflation, decent
living needs partially and simultaneously on the Provincial Minimum Wage in Kalimantan
Island in 2010-2019. The data in this study uses secondary data sourced from the Indonesian
Central Statistics Agency (BPS). The analysis used in this study is multiple linear regression
analysis of panel data with the Eviews program. The results of this study indicate that
economic growth has a negative and insignificant effect on the Provincial Minimum Wage in
Kalimantan Island, inflation has a negative and significant effect on the Provincial Minimum
Wage on Kalimantan Island, the need for decent living has a positive and significant effect on
the Provincial Minimum Wage on Kalimantan Island and the need for decent living is the
most dominant factor influencing the provincialminimum wage on the island of Kalimantan
and the results of the study This shows that economic growth, inflation and the need for
decent living simultaneously or jointly affect the Provincial Minimum Wage on the island of
Kalimantan.

Keywords: Provincial Minimum Wage, Economic Growth, Inflation, Needs
Living Worth.
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I. PENDAHULUAN

Tenaga kerja merupakan pemilik faktor
produksi yang menawarkan jasa dan
mempunyai  peranan  penting dalam
keberlangsungan proses produksi. Untuk
itu, atas pengorbanannya tenaga kerja
berhak mendapatkan balas jasa dari
perusahaannya berupa penghasilan dalam
bentuk upah. Upah merupakan salah satu
indikator buruh/karyawan/tenaga kerja.
Berbagai macam upaya dilakukan
pemerintah Indonesia demi kesejahteraan
rakyat. Hal tersebut menjadi tujuan
nasional bangsa Indonesia sejak dulu,
sebagaimana yang tertera dalam amanat
konstitusi dalam Pembukaan UUD 1945
alinea keempat, yaitu untuk memajukan
kesejahteraan ~ umum. Selain itu,
kesejahteraan juga menjadi salah satu
tujuan dalam Sustainable Development
Goals (SDGs), yaitu tujuan ketiga yang
berbunyi : “ Memastikan kehidupan yang
sehat dan mendukung kesejahteraan bagi
semua untuk semua usia “. Tenaga kerja
pada dasarnya merupakan pihak yang
menawarkan jasa, serta mempunyai peran
penting dalam keberlangsungan proses
produksi, sehingga tenaga kerja berhak
mendapatkan balas jasa dari perusahaan
berupa penghasilan yaitu upah. Salah satu
pulau besar di Indonesia yang terdapat
provinsi dengan Upah Minimum Provinsi
yang tidak jauh berbeda secara kasat mata
adalah Pulau Kalimantan. Dibandingkan
dengan pulau besar lain di Indonesia,
provinsi-provinsi yang berada di Pulau
Kalimantan memiliki selisih rentang upah
minimum provinsi yang lebih kecil.
Bahkan empat dari lima provinsi di pulau
terbesar di Indonesia tersebut memiliki
nilai upah minimum provinsi di atas rata-
rata upah minimum Indonesia. Artinya jika
dilihat segi kesejahteraan, secara rata-rata
penduduk di Pulau Kalimantan sudah lebih
sejahtera dibandingkan dengan rata-rata
penduduk di Indonesia secara keseluruhan
(Yunita, 2019). Pengaturan kenaikan upah
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atau penyesuaian UMP yang selama ini
berlaku setiap tahun, sebaiknya ditinjau
ulang karena terlalu singkat waktunya.
Padahal UMP bisa menghabiskan waktu
cukup lama, ternyata hanya habis dalam
waktu singkat. Hal ini jelas sangat tidak
efisien, sehingga peninjauan  upah
sebaiknya diubah menjadi setiap dua
sampai tiga tahun sekali, bukan per satu
tahun. Peninjauan upah atau penyesuaian
upah secara periodik harus dilakukan
karena hal tersebut berhubungan dengan
harga pangan, sandang, dan kebutuhan
lain, yang harus dibeli oleh pencari nafkah.
Jika harga-harga naik, sedangkan upah
tidak mengalami kenaikan, maka upah riil
akan turun dan tenaga kerja menjadi lebih
miskin, yang menyebabkan tenaga kerja
tidak mampu untuk membeli barang dan
jasa yang dibutuhkan untuk keperluan
hidup sehari-hari (Kertonegoro, 1999).
Upah vyaitu hak pekerja/ buruh yang
diterima dan dinyatakan dalam bentuk
uang sebagai imbalan dari pengusaha atau
pemberi kerja kepada pekerja/ buruh yang
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu
perjanjian Kkerja, kesepakatan, ataupun
peraturan perundang- undangan, termasuk
tunjangan bagi pekerja/ buruh dan
keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau
jasa yang telah maupun akan dilakukan (
Pasal 1 angka 2003 tentang
ketenagakerjaan). Dengan adanya
peraturan pemerintah No.25 tahun 2000
tentang kewenangan pemerintah dan
kewenangan provinsi sebagai daerah
otonom, maka pemberlakuan upah
minimum  regional (UMR) berubah
menjadi upah minimum provinsi (UMP)
atau upah minimum Kabupaten/Kota.
Dengan adanya peraturan baru ini,
provinsi-provinsi  di  Indonesia mulai
menyesuaikan upah minimum regional di
daerah mereka. Berikut gambar nilai upah
minimum berdasarkan Pulau di Indonesia
tahun 2010-2015 ( Rupiah)
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Gambar 1. Upah Minimum Berdasarkan Pulau di Indonesia tahun 2010-2015 (Rupiah)
Sumber: BPS (diolah)

Berdasarkan gambar 1. diatas dapat
terlihat bahwa nilai upah minimum yang
tinggi berada di Pulau Papua dan Pulau
Kalimantan berada pada urutan kedua dari
nilai upah minimum yang nilai nya tinggi
di Pulau Indonesia, terutama pada provinsi
Kalimantan Timur yang nilai upah
minimum provinsi memiliki nilai paling
tinggi di antara pulau lain yang berada di

Pulau  Kalimantan. Untuk melihat
pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah
maka kenaikan PDRB dijadikan acuan
tanpa memandang apakah kenaikan itu
lebih besar atau lebih kecil dari tingkat
pertumbuhan  penduduk, sebagaimana
Tabel 1.2 yang menunjukan pertumbuhan
ekonomi di 4 provinsi di Pulau Kalimantan
adalah sebagai berikut .

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 ( persen)
di Pulau Kalimantan tahun 2010-2019

Tahun Provinsi
Kalimantan Tengah (%) Kalimantan Selatan (%) Kalimantan Timur (%) Kalimantan Barat (%)
2010 6,17 6,45 4,90 5,47
2011 7,01 6,97 6,30 5,98
2012 6,87 5,97 5,26 5,81
2013 7,37 5,33 2,25 6,05
2014 6,21 4,84 1,71 5,03
2015 7,01 3,82 -1,20 4,81
2016 6,35 4,40 -0,38 5,20
2017 6,73 5,28 3,13 5,17
2018 5,61 5,08 2,64 5,06
2019 6,12 4,08 4,74 5,00
Sumber: Badan Pusat Statistik ( BPS ) Indonesia
Lajunya pertumbuhan ekonomi di dilihat dari nilai laju pertumbuhan

daerah dihitung berdasarkan perubahan
PDRB atas dasar harga konstan tahun yang
bersangkutan terhadap tahun sebelumnya
yang merupakan indikator makro untuk
melihat perekonomian secara riil di suatu
wilayah. Tabel 1.1 menunjukan nilai laju
pertumbuhan PDRB selama kurun waktu
2010-2019 pertumbuhan ekonomi di pulau
Kalimantan didominasi oleh Provinsi
Kalimantan Tengah, hal tersebut dapat

ekonominya berada di atas 7,00 %, dan
selanjutnya provinsi Kalimantan Selatan
yang nilai laju pertumbuhan ekonominya
berada di atas 6,00%, kemudian provinsi
Kalimantan Barat yang nilai laju
pertumbuhan ekonomi nya berada diatas
6,00 % dan yang paling rendah berada
pada provinsi Kalimantan Timur yang nilai
laju pertumbuhan ekonomi nya 6,00 %.
Selain di lihat dari pertumbuhan ekonomi (
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PDRB ) penetapan nilai upah minimum
dapat dilihat dari tingkat kenaikan harga
barang secara jangka panjang dan terus-
menerus dipasaran yaitu biasa disebut
inflasi. Angka kenaikan inflasi di setiap
provinsi menjadi tolak ukur menentukan
seberapa besar nilai upah minimum
disetiap provinsi tersebut yang nantinya
juga  akan berpengaruh  terhadap
pertumbuhan ekonomi setiap daerah.
Pertumbuhan ekonomi juga
menunjukan  sejauh  mana  aktivitas
perekonomian dapat menghasilkan
tambahan pendapatan atau kesejahteraan
masyarakat periode tertentu. Selain itu
pertumbuhan ekonomi melalui PDRB
yang meningkat, diharapkan dapat
menyerap tenaga kerja diwilayah tersebut,
karena  dengan kenaikan PDRB
kemungkinan dapat meningkatkan
kapasitas hasil produksi dan akan
meningkatkan tingkat upah didaerah
tersebut. Maka analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi upah minimum provinsi di
Pulau Kalimantan yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan kenaikan pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan inflasi yang stabil serta
kehidupan layak masyarakat semakin baik.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Upah Minimum

Upah minimum merajuk pada
standar kelayakan bagi para pekerja.
Undang-undang Nomor 13 tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan menetapkan upah
minimum harus didasarkan KHL. Pasal 1
ayat 1 dari peraturan Menteri Tenaga Kerja
Nomor 1 tahun 1999, mendefinisikan upah
minimum sebagai “upah bulanan terendah
yang meliputi gaji pokok dan tunjangan
tetap”. Sebagai imbalan dari penguasa
kepada pekerja, upah yang diberikan
dalam bentuk tunai harus ditetapkan atas
dasar suatu persetujuan atau peraturan
perundang-undangan serta dibayarkan atas
dasar suatu perjanjian kerja antara
pengusaha dengan pekerja, termasuk
tunjangan, baik untuk pekerja itu sendiri
maupun keluarganya.
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Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Simon Kuznet dalam Djalil
(2014) memberikan definisi pertumbuhan
ekonomi sebagai peningkatan kemampuan
suatu negara dalam jangka panjang untuk
menyediakan jenis barang-barang ekonomi
yang semakin banyak kepada
penduduknya, yang tumbuh sesuai dengan
kemampuan dari kemajuan teknologinya
dan penyesuaian kelembagaan dan
ideologis yang dibutuhkan. Menurut
Kuncoro (2004) pertumbuhan ekonomi
adalah suatu proses pertumbuhan ekonomi
adalah suatu proses pertumbuhan output
perkapita yang terjadi dalam jangka
panjang dimana terdapat kecenderungan
peningkatan output perkapita bersumber
dari dalam kegiatan perekonomian tersebut
yaitu kemampuan yang berada dalam
perekonomian itu  sendiri, bukan
kemampuan bersifat sementara dan dari
luar kegiatan perekonomian tersebut.
Proses pertumbuhan itu sendiri akan
menimbulkan suatu peningkatan bagi
kelanjutan pertumbuhan tersebut dalam
periode-periode berikutnya.

Inflasi

Salah satu peristiwa moneter yang
sangat penting dan yang di jumpai di
hampir semua negara di dunia adalah
inflasi (Ensiklopedia Indonesia, 1991).
Definis tingkat dari inflasi adalah
kecenderungan dari harga-harga untuk
menaik secara umum dan terus menerus.
Kenaikan harga dari satu atau dua barang
saja tidak dapat disebut inflasi, kecuali bila
kenaikan tersebut meluas kepada (atau
mengakibatkan kenaikan) sebagian besar
dari harga barang-barang lain (Nanga,
2001).

Kebutuhan Hidup Layak

Kebutuhan hidup layak (Versi
Permenaker 17/V111/2005) adalah standar
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh
seorang pekerja/buruh lajang untuk dapat
hidup layak baik secara fisik, non fisik,
dan sosial untuk kebutuhan 1 bulan. Acuan
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dasar komponen KHL sebagaimana
ditentukan oleh  pemerintah  melalui
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Per-
17/Men/VI111/2005  yang  disesuaikan
dengan perkembangan kebutuhan dan
pengeluaran riil  buruh. Penyesuaian
dilakukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan keluarga, ketersediaan jenis
barang, dan peningkatan kualitas barang.

I1l. METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah menggunakan
metode analisis  kuantitatif. ~ Metode
kuantitatif ~ disebut sebagai  metode
positivistik karena berlandaskan pada
filsafat positivisme. Metode ini sebagai
metode ilmiah/sceintific karena telah
memenuhi  kaidah-kaidah  sistematis.
Metode ini juga disebut metode discovery,
karena dengan metode ini dapat ditemukan
dan dikembangkan berbagai iptek baru.
Metode ini desebut metode kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik
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Pertumbuhan  Ekonomi, Inflasi, dan
Kebutuhan hidup layak Terhadap variabel
dependent yaitu Upah Minimum Provinsi.
Persamaan regresi linier berganda
secara umum adalah sebagai berikut :
Y =a+BIX1+p2X2 +B3X3 +e
Dimana:

Y = Upah Minimum Provinsi
B1B2B3 = Koefesien Regresi

X1 = Pertumbuhan Ekonomi
X2 = Inflasi

X3 = Kebutuhan Hidup Layak
e = Error Term

Untuk kebenaran hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji statistik t
(uji parsial ) dan uji statistik f (uji
simultan ), dengan tingkat keyakinan
sebesar 95 % atau ( a ) = 0,05 d.f = n-k-1.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriftip

Variabel Y X1 X2 X3

Mean 1717682. | 488.9500 | 497.9000 | 1634163.
( Uma sekaran, 2011)' Maximum | 2747561. | 737.0000 | 960.0000 | 2254000.
Data dan Sumber Data Minimum | 741000.0 120.0000 171.0000 | 866250.0

Data yang dipergunakan dalam Std.Dev 578168.6 | 199.5491 | 193.2841 | 404621.3

penelitian ini berupa data sekunder yaity ~ -ocservation | 40 = 10 10
data yang diperoleh dari orang lain bukan
penyelidikan sendiri. Dengan demikian

metode  pengumpulan  data  yang
dipergunakan  pada  penelitian  ini
menggunakan metode “Library

Research’atau Riset Kepustakaan yaitu
metode pengumpulan data melalui data
publikasi Badan Pusat Statistik Indonesia
dan Badan Pusat Statistik Kalimantan
Tengah.

Metode Analisis Data

Metode  analisis data  dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi  linier  berganda  (multiple
regression  analysis).  Analisis data
dilakukan dengan menguji secara statistik
variabel-variabel bebas dengan variabel
terikat dengan perangkat lunak. Analisis
regresi linier berganda digunakan untuk
menguji  variabel independent vyaitu

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat
disimpulkan bahwa statistik deskriptif
dengan jumlah data sebanyak 40
pengamatan didapat dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia dengan 4
sampel/objek penelitian dikalikan periode
penelitian selama 10 tahun . Upah
minimum provinsi (Y) memiliki nilai
minimum sebesar 741000.0 dan nilai
maximum 2747561, nilai meannya sebesar
1717682, serta nilai standar deviasi sebesar
578168.6.

Jumlah Pertumbuhan Ekonomi (X1)
dari jumlah data sebesar 40 memiliki nilai
minimum sebesar -120.0000 dan nilai
maximum sebesar 737.0000,nilai meannya
sebesar 488.9500, serta nilai standar
deviasi sebesar 199.5491.

Jumlah Inflasi (X2) dari jumlah data
40 memiliki nilai  minimum sebesar
171.0000 dan nilai maximum 960.0000
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sebesar, nilai meannya sebesar 497.9000
serta nilai standar deviasi sebesar
193.2841.

Jumlah Kebutuhan Hidup Layak
(Xa3) dari jumlah data sebesar 40 memiliki
nilai minimum sebesar 866250.0 dan nilai
maximum sebesar 2254000, nilai meannya
sebesar 1634163 serta nilai standar deviasi
sebesar 404621.3.

Pemilihan Model Data Panel

Dalam regresi data panel terdapat
tiga model yang dapat digunakan dalam
regresi yaitu common effect model, fixed
effect model, dan random effect model
adapun untuk memilih model mana yang
tepat untuk digunakan maka harus
dilakukan pengujian terlebih dahulu yaitu
dengan menggunakan uji chow dan uji
haustman . Hasil pemilihan model sebagai
berikut :

1. Uji Chow

Chow Test yakni pengujian untuk

menentukan model Fixed Effect atau

Random Effect yang paling tepat

digunakan dalam mengestimasi data panel.

Hipotesis dalam uji chow adalah:

HO : Common Effect Model atau pooled
OLS

H: : Fixed Effect Model

Tabel 3. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 5.525400 (3,33) 0.0035
Cross-section

Chi-square 16.280134 3 0.0010

Berdasarkan  tabel 3  diatas
diperoleh nilai statistik dari hasil pengujian
uji chow yaitu angka probabilitas Cross-
Section F sebesar 0.0035 yang artinya nilai
p value lebih kecil daripada a = (0,05) 5%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa dari uji
chow adalah menolak Ho, hingga lebih baik

Growth Volume 7 Nomor 1 Juni 2021

menggunakan model Fixed Effect dari
pada Common Effect.

2. Uji Haustman

Uji haustman digunakan untuk
membandingkan model Fixed Effect
dengan Random Effect. Alasan
dilakukannya uji mengandung suatu unsur
trade off yaitu hilangnya unsur derajat
bebas dengan memasukan variabel dummy
dan model Random Effect yang harus
memperhatikan  ketiadaan  pelanggaran
asumsi dari setiap komponen galat. Dalam
pengujian ini dilakukan hipotesis sebagai
berikut :

Hy corr (X, ¥;,) = 0 (Model Random

Effect)
H, wcorr (X, ir,.) = 0 (Model Fixed Effect)

Tabel 4. Uji Haustman

Test Summary gt::t-iiq. Chi-Sq. d.f. Prob.

tic

Cross-section ;¢ o000 3 0.0009
random

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat
disimpulkan bahwa nilai statistik uji
haustman yang diperoleh  memiliki
probabilitas sebesar 0.0009 lebih kecil dari
a = (0,05) 5% dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Hj diterima dan ini artinya
model estimasi yang paling tepat untuk
penelitian yang dilakukan adalah Fixed
Effect

Hasil Estimasi Fixed Effect model

Model yang terpilih dalam penelitian
ini adalah Fixed Effect Model
Yit = 1087350 - 600.3756 (Xi1) -
1277.152 (X2) + 0.954482 (X3) + «it

Keterangan :

Y : Upah Minimum Provinsi
X1 : Pertumbuhan Ekonomi
X2 . Inflasi

X3 : Kebutuhan Hidup Layak
eit . Standar Eror

1. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh
negatif terhadap upah  minimum
provinsi di Pulau Kalimantan.
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2. Inflasi berpengaruh negatif terhadap
upah minimum provinsi di Pulau
Kalimantan.

3. Kebutuhan Hidup Layak berpengaruh
positif ~ terhadap upah  minimum
provinsi di Pulau Kalimantan.

Pengujian Statistika Analisis Regresi
Uji Parsial (Uji-t)

Uji  t-statistik digunakan untuk
menguji pengaruh variabel-variabel bebas
terhadap variabel tak bebas secara parsial.
Uji t-statistik biasanya berupa pengujian
hipotesa (UPKFE,2011:14) :

HO diterima bila t-statistik < t-tabel
H1 ditolak bila t-statistik > t- tabel
Rumus mencari t tabel yaitu :

a2 =0.05/2
n = 40
k-1 =4-1

Rumusa/2:n—-k-1
=005/2:40-4-1
=0.025: 35 = (2.03011 nilai t tabel)
Tabel 5. Uji Parsial (Uji-t)
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 1087350. 346304.6 3.139865 0.0036
X1 -600.3746  331.3032 -1.812161 0.0791
X2 -1277.152 2229173 -5.729263  0.0000
X3 0.954482  0.120242 7.938002  0.0000

a. Pertumbuhan Ekonomi
Nilai pertumbuhan ekonomi (X1)
dimana t.hitung ( - 1.812161) < t.tabel
(2.03011). Sehingga HO diterima dan
Ha ditolak. Artinya nilai pertumbuhan
ekonomi  (X1) tidak berpengaruh
signifikan terhadap upah minimum
provinsi (Y) di Pulau Kalimantan. Di
dalam penelitian ini  pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negatif tidak
signifikan, tetapi tidak membuat upah
minimum turun , ada variabel lain yang
mengakibatkan nilai upah minimum
turun yaitu permintaan dan penawaran
tenaga kerja, hal ini dipengaruhi oleh
jumlah tenaga kerja yang tersedia.
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Semakin banyak tenaga kerja dan
melebihi permintaan, nilai upah akan
menurun. Sedangkan jika jumlah
tenaga kerja terlalu sedikit di bawah
permintaan secara otomatis upah akan
dinaikan.

b. Inflasi
Nilai inflasi (X2) dimana t.hitung ( -
5.729263) < ttabel (2.03011).
Sehingga HO diterima dan Ha di tolak.
Yang artinya nilai inflasi ( X2)
berpengaruh negatif signifikan
terhadap upah minimum provinsi (YY)
di Pulau Kalimantan. Di dalam
penelitian ini inflasi berpengaruh
signifikan, tetapi tingkat inflasi tidak
membuat upah minimum turun, ada
variabel lain yang mengakibatkan nilai
upah minimum turun yaitu peraturan
pemerintah, biasanya pemerintah telah
mengatur berapa jumlah minimal gaji
yang bisa diterima oleh seorang
pekerja dan setiap daerah memiliki
nilai upah minimum regional.

c. Kebutuhan Hidup Layak (KHL)
Nilai kebutuhan hidup layak (X3)
t.hitung (7.938002) > t.tabel (2.03011).
Sehingga HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya nilai kebutuhan hidup layak
(X3) berpengaruh signifikan terhadap
upah minimum provinsi ( Y) di Pulau
Kalimantan. Apabila nilai kebutuhan
hidup layak (X3) naik maka nilai upah
minimum provinsi (Y) juga akan naik
di Pulau Kalimantan.

Berdasarkan hasil regresi diatas dapat
kita simpulkan bahwa variabel kebutuhan
hidup layak memiliki nilai probabilitas
yang lebih kecil dibandingkan alpha
(0,05), maka dapat diketahui bahwa faktor
yang paling dominan mempengaruhi Upah
Minimum  Provinsi  yaitu  variabel
kebutuhan hidup layak (X3) di Pulau
Kalimantan selama tahun 2010-2019 dan
ini sesuai dengan hipotesis dari penelitian
ini.
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Uji Simultan (Uji F)

Uji F-statistik ialah untuk menguji
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
tak bebas secara keseluruhan
(UPKFE,2011:15). Uji F-statistik biasanya

berupa :
HO = tidak terdapat pengaruh secara
simultan antara pertumbuhan

ekonomi,inflasi dan kebutuhan hidup layak
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terhadap upah minimum provinsi di Pulau
Kalimantan

H1 = terdapat pengaruh secara simultan
antara pertumbuhan ekonomi,inflasi dan
kebutuhan hidup layak terhadap upah
minimum provinsi di Pulau Kalimantan
Rumus untuk mencari F tabel yaitu :
Ftabel=(k;n-1)=(4;40-4)=(4
36) = 2.63

Tabel 6. Uji Simultan (Uji F)

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.857231 Mean dependent var 1771643.
Adjusted R-squared 0.831273 S.D. dependent var 664452.9
S.E. of regression 242633.6 Sum squared resid 1.94E+12
F-statistic 33.02367 Durbin-Watson stat 1.299766
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan hasil dari perhitungan
diatas dapat dilihat bahwa F hitung
(33.02367) > F tabel ( 2,63), maka
kesimpulannya Pertumbuhan Ekonomi (
X1), Inflasi (X2), dan Kebutuhan Hidup
Layak (X3) berpengaruh secara simultan
terhadap Upah Minimum Provinsi (Y) di
Pulau Kalimantan.

Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan  dari  hasil  yang
ditunjukan oleh tabel Fixed Effect model
dapat diinterpretasikan mengenai besarnya
pengaruh variabel independent
(pertumbuhan  ekonomi, inflasi dan
kebutuhan hidup layak) terhadap variabel
dependen (Upah Minimum Provinsi)
sebagai berikut :

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R?)

R-square 0.857231

Hasil ~ perhitungan  menyatakan
bahwa dapat dijelaskan pengaruh dari
variabel independen (pertumbuhan
ekonomi, inflasi, kebutuhan hidup layak )
terhadap  variabel dependen  (upah
minimun provinsi) di Pulau Kalimantan
yaitu  sebesar  0.857231  (85,7%),

sedangkan 15 % dipengaruhi variabel
diluar model penelitian.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini  dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pertumbuhan
ekonomi terhadap upah minimum provinsi,
pengaruh inflasi terhadap upah minimum
provinsi dan pengaruh kebutuhan hidup
layak terhadap upah minimum provinsi
serta untuk mengetahui faktor yang paling
dominan terhadap upah minimum provinsi

di Pulau Kalimantan pada tahun 2010-

2019.  Penelitian ini  menghasilkan

kesimpulan berupa:

1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap upah
minimum provinsi di Pulau
Kalimantan tahun 2010-2019.

2. Inflasi berpengaruh negatif signifikan
terhadap upah minimum provinsi di
Pulau Kalimantan tahun 2010-2019.

3. Kebutuhan hidup layak berpengaruh
positif  signifikan terhadap upah
minimum provinsi di Pulau
Kalimantan tahun 2010-2019.

4. Kebutuhan hidup layak merupakan
faktor  yang paling dominan
mempengaruhi upah minimum
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provinsi di Pulau Kalimantan tahun
2010-2019
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